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- \ 3l (Seorang sanyas wanita, yang baru kembali dari
Barat, berkata bahwa dia tidak siap untuk hidup di Barat. la memiliki keinginan luar biasa
untuk dicintai, dan merasa putus asa karena ia selama ini belum pernah dicintai. Osho berkata
bahwa hal yang ia alami adalah masalah mendasar yang juga dialami oleh semua orang...)

Osho — karena kita hidup di tengah masyarakat yang sama sekali tidak mengenal cinta, maka
setiap orang di dalamnya begitu lapar akan cinta. Dan masalahnya adalah bahwa kecuali kau
mencintai orang lain maka orang lain tidak akan mencintaimu— dan kamu tidak bisa mencintai
karena kamu belum pernah dicintai. Ini adalah semacam lingkaran setan. Untuk bisa mencintai
kau mesti dicintai, jika tidak maka kau tidak akan pernah bisa mencintai.

Para ahli telah bereksperimen dengan kera... Jika sang induk memeluk anaknya, maka sang
anak, kera tersebut, akan memiliki kemampuan untuk memeluk kera-kera betina pada fase hidup
berikutnya. Jika sang induk tidak diperbolehkan memeluk sang anak— sang anak diberi makan
dan diasuh namun sang induk tidak diperbolehkan memeluk sang anak—maka anak kera itu tak
akan pernah bisa memeluk kera betina lainnya seumur hidupnya. Karena ia belum menguasai
bahasa pelukan tersebut; ia tidak bisa mencintai karena ia tidak dicintai, maka ia tidak pernah
tahu apa cinta itu.

Para psikoanalis terkejut ketika menemukan bahwa jika sang induk tidak memeluk dan mencium
sang anak, maka sang anak kera tersebut tak akan pernah bisa melakukan hubungan seksual
dengan kera betina mana pun.. ia juga tidak akan tahu bagaimana caranya bercinta. Ketika sang
induk memeluk sang anak, maka semacam energi merasuk kedalam diri sang anak, menciptakan
seksualitas di dalam dirinya, yang memungkinkan dia untuk bisa mencintai. Kehangatan tersebut
berfungsi pada beberapa chakra tertentu di dalam dirinya. Jika chakra-chakra tersebut tidak
pernah mengalami kemajuan maka kau benar-benar tersesat dan tak tahu arah.

Manusia adalah satu-satunya binatang di dunia ini yang tersesat dan tak tahu arah. Kita diajari
segalanya kecuali cinta—kita diajari untuk berjalan berlawanan dengan cinta. Kita diajari untuk
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mati-matian mengejar uang, bagaimana menjadi kaya, kita diajari bagaimana menjadi sukses,
bagaimana menjadi ambisius, bagaimana supaya mendapat pengakuan— kita diajari segala hal—
dan segala hal tersebut bertentangan dengan cinta.

Seorang yang mencinta tidak akan pernah bisa menjadi ambisius; mustahil bagi seorang pecinta
untuk menjadi ambisius. Ambisi adalah bagi orang yang senantiasa lapar, seseorang yang tidak
pernah dicintai dan tidak bisa mencintai. Karena rasa lapar tersebutlah, maka ia mulai
memproyeksikan rasa lapar dan cintanya pada sesuatu: uang, kekuasaan, prestis. Hal itu menjadi
percintaannya— dan ia pun siap mati untuknya!

Ada jutaan manusia yang hidup hanya untuk mengumpulkan uang dan mereka tidak tahu makna
hidup yang selain itu; uang telah menjadi kekasih mereka. Kemudian ada orang-orang yang
hanya mengejar kedudukan yang lebih tinggi. Mereka adalah para pemanjat tangga: mereka terus
memanjat tangga, tidak tahu kemana mereka menuju dan untuk apa semua itu.

Jika tangga tersebut ditarik ke bawah mereka menjadi sangat marah—ketika mereka terus naik
pun, mereka juga tidak bahagia; hidup mereka sia-sia baik saat naik maupun turun. Kita diajari
untuk berambisi, kita diajari tentang hasrat dan bagaimana memperebutkannya, kita diajari untuk
membenci orang lain, untuk meragukan orang lain. Kita diajari untuk senantiasa bersikap jahat
kepada orang lain, dan untuk tidak pernah percaya kepada siapa pun. Semua orang berlawanan
denganmu dan kau bertarung dengan semua orang agar kau dapat bertahan hidup. Itulah yang
disebut survival of the fittest. Maka jadilah lebih egois, lebih ambisius, lebih agresif, dan
milikilah lebih banyak energi sehingga kau bisa memenangkan persaingan. Tetapi ketika kau
mencinta, segala hal tersebut akan menghilang—dan siapa yang akan peduli?

Cinta saja sudah cukup. Siapa yang butuh uang?Cinta begitu memuaskan. Siapa yang ingin
kekuasaan? Ini adalah sebuah hukum kehidupan: jika kau bisa mencintai seseorang dengan
begitu dalam maka kau tidak akan membutuhkan penghargaan dari siapapun; penghargaan dari
orang yang kau cintai itu sudah cukup. Bahwa satu orang itu telah melihat kedalam matamu dan
telah melihat kebenaran dirimu. Bahwa satu orang itu telah melihat jauh kedalam hatimu dan
telah sepenuhnya mencintai. Bahwa satu orang itu telah melihat kedalam dirimu dan melihat
sesuatu yang sangat berharga di dalam dirimu, sesuatu yang indah di dalam dirimu, dan kau telah
melihat kedalam dirinya dan melihat cerminan dari keberadaanmu di sana. Itu sudah cukup— kau
telah menemukan kelayakan dirimu. Dan tiba-tiba kau menjadi layak—kau tidaklah sia-sia lagi,
kau memiliki kelayakan yang agung.

Dan kelayakan di sini bukanlah tentang kegunaan— bukan karena kau bermanfaat maka orang itu
mencintai. la ‘sekedar’ mencintai titik! Cinta itu tak bersyarat. Bukan karena kau adalah orang
yang bermoral, bahwa kau seorang yang bajik, bahwa kau berpendidikan, bahwa kau adalah
anggota keluarga ternama-— hal-hal tersebut tidaklah relevan; ia mencintaimu apa adanya! Bukan
karena ia melihat bahwa kau akan menjadi terkenal di masa depan, juga bukan karena kau akan
menjadi seorang intelek, seorang penulis besar atau seorang artis, tidak! la mencintaimu apa
adanya; apa adanya kamu sudah cukup baginya. Itulah yang memberimu kelayakan. ltulah yang
hilang selama ini.



Tapi ingat bahwa itu bukanlah masalahmu saja—itu adalah masalah semua orang. Jadi tidak perlu
membesar-besarkannya. Pahamilah saja dan carilah cara untuk keluar dari permasalahan
tersebut. Jika kau tidak memahami masalahnya, maka mencari jalan keluar akan menjadi sulit.
Apa yang terjadi jika kau tidak memahami masalahmu? Jika kau tidak paham maka kau akan
terus-menerus menangis untuk cinta dan kau akan terus menunggu seseorang untuk datang.
Pangeran tampan akan datang dan akan menciumu dan akan berubah menjadi cantik dan
semuanya akan baik-baik saja; tapi sebelum semua itu terjadi kau harus menunggu.

Dan sementara itu kau sudah sekarat, energimu menyusut, pertumbuhanmu terhambat,
perkembanganmu mandeg. Pangeran tampan itu hanya ada dalam dongeng, ia tidak nyata.
Dalam kenyataan kau harus mencarinya; kau harus bergerak ke arahnya, kau harus
mengundangnya, kau lah yang harus berinisiatif.

Cinta akan terjadi hanya pada mereka yang mencari dan bukan sebaliknya. Jadi jika kau benar-
benar ingin dicintai, hanya menunggu saja tidak akan mewujudkan keinginanmu. Ada begitu
banyak orang-orang yang cantik; pada kenyataannya setiap orang begitu cantiuk. Mungkin orang
itu tidak sesuai dengan yang kau harapkan— itu soal lain— tapi tidak ada orang jelek, semua orang
cantik. Mereka semua berasal dari Tuhan. Bagaimana bisa mereka jelek?

Setiap orang memiliki nilai, dan nilai tersebut begitu agung. Carilah seseorang yang dengannya
kau menemukan kesatuan irama, seseorang yang dengannya kau dapat merasakan kesatuan..
dengan dia yang kau merasakan harmoni maha sempurna. Dan jangan pernah menunggu—
menunggu itu sia-sia! Masyarakat kita adalah masyarakat yang tanpa cinta, jadi tidak akan ada
orang yang datang karena mereka juga sedang menunggu seperti kamu. Ingat itu!

Setiap orang menunggu dan setiap orang takut untuk mengambil langkah pertama, karena
masyarakat kita sama sekali tidak mengenal cinta. Jika seseorang datang kepadamu dan
melamarmu dia takut jika kau menolaknya, dan penolakan itu begitu menyakitkan. Di dalam
penolakan seseorang akan merasa, ‘Lagi-lagi aku terbukti tidak layak. Lebih baik tidak meminta.
Setidaknya aku masih bisa berharap— sekarang harapan itu pun lenyap sudah.’

Jika seseorang ditolak berkali-kali, maka jiwanya semakin menyusut tertutup dan mati. Selalu
ada rasa takut untuk ditolak, jadi tidak ada orang yang mendekati yang lain, tidak ada yang
mengambil inisiatif; setiap orang menunggu orang lain untuk mengambil inisiatif, dan yang lain
pun demikian juga. Ambillah inisiatif itu! Saya pikir tidak akan ada masalah dengan itu. Kau
hanya harus keluar dari penjara buatanmu sendiri itu.

Tidak ada apa-apa di sana dan tidak ada seorang pun yang menghalangimu. Pada kenyataannya
tidak ada penjaga pintunya: pintunya benar-benar terbuka. Kau berada di dalam penjara itu
karena kebiasaanmu semata dan kau takut bahwa jika kau mengambil inisiatif, jika kau ditoilak,
lantas? Tidak ada yang perlu dikhawatirkan!

Penolakan itu tidak berkaitan dengan dirimu. Mungkin orang yang bersangkutan itu juga merasa
takut; ia menolakmu untuk melindungi dirinya sendiri. Da seribu satu alasan yang mungkin: ia
merasa dingin, ia tidak tahu apa itu cinta, ia tidak bisa bergetar dalam energi cinta atau di mana
pun ia mencoba, ia selalu gagal. Kini kegagalan telah menjadi sesuatu yang pasti dan ia tidak



ingin gagal lagi. Mungkin ia telah mencintai banyak wanita dan mereka semua membuatnta
kecewa... seribu satu alasan.

Jadi tidak ada alasan untuk berpikir bahwa ketika seseorang menolakmu maka ia telah
menolakmu. Penolakannya berkaitan dengan alasan yang ada di dalam dirinya, itu masalahnya.
Kasihilah orang yang menolakmu, jangan merasa tertolak: itulah keseluruhan seni bagaimana
bergerak di dalam cinta. Dan tidak masalh ditolak sembilan puluh sembilan kali jika yang
keseratus kau akhirnya diterima; itu tidak sia-sia sama sekali.

Tidak ada yang menolakmu karena kau tidak pernah mengambil inisiatif dan tidak ada yang
menerimamu-— itulah neraka! Baru kemaren aku membaca sebuah puisi, dan aku suka dengan
definisi tentang neraka dalam puisi tersebut. Ia berkata, ‘Neraka adalah tempat di mana orang-
orang menunggu untuk dicintai dan tidak ada yang menagmbil inisiatif.” Saya suka sekali puisi
itu! Semua orang menunggu.. dan penantian pun menjadi sangat panjang—maka neraka dikatakan
sebagai sesuatu yang abadi.

Bertrand Russel telah menulis sebuah buku yang menentang kekristenan—‘Mengapa aku bukan
seorang Kristen’— dan salah satu alasannya adalah bahwa Yesus mengatakan bahwa neraka itu
abadi, dan Russel berkata itu mustahil dan juga tidak adil..dan logikanya benar.

Russel berkata ‘Jika saya dibawa ke pengadilan atas semua dosa yang aku perbuat seumur hidup
saya’— dan umat Kristen percaya bahwa hanya ada satu masa hidup saja—maka hakim yang
paling keras sekalipun tidak akan menghukumku lebih dari empat tahun.” Bahkan jika semua
dosa itu termasuk yang aku pikirkan dan belum pernah aku lakukan, itu pun tidak akan lebih dari
delapan tahun. Dan untuk dosa kecil dan remeh ini manusia akan dihukum di neraka selamanya?
Benar-benar tidak adil!

Dan siapa pun yang punya akal sehat akan bisa memahami hal ini— bahwa Russel benar dan
Yesus salah. Tetapi aku katakan padamu bahwa Yesus lah yang benar dan Russel salah, karena
penjelasannya adalah sesuatu yang sangat berbeda... Neraka itu tidak abadi tapi ‘terasa’ abadi.
Pernahkah kau merasa? dalam penderitaan yang mendalam waktu berjalan sangat lambat, bahkan
seolah-olah berhenti.

Ibumu tengah sekarat dan kau duduk di sampingnya. Tengah malam dan kau tahu bahwa ia
tengah berhadapan dengan ajal dan kau tahu bahwa ia mungkin akan mati besok pagi. Hanya
beberapa jam saja tapi rasanya sangat lama-seperti bertahun-tahun lamanya—dan sepertinya
waktu berhenti. Penderitaan membuat waktu terasa panjang.

Kekasihmu datang dan kau duduk di sisinya, diam atau bernanyi atau berbicara, dan waktu pun
berlalu begitu cepat. Jam berjalan bagaikan menit, hari berlalu bagaikan bilangan jam, dan kau
tidak pernah merasa cukup. Sudah tengah malam dan kau belum selesai berbicara—bahkan kau
belum memulai...

Waktu berlalu dengan cepat ketika kau merasa bahagia, waktu berhentu ketika kau menderita;
itulah makna dari penjelasannku. Penjelasan Yesus bahwa neraka itu abadi sejalan dengan
penjelasan Eisntein bahwa waktu tergantung pada apa yang kau rasakan, ia relatif. Mungkin



neraka hanya satu menit saja tapi itu akan terasa seperti selamanya. Dan surga—mungkin ia
abadi-tapi terasa sebentar. Jadi keluarlah dari neraka itu...

Dan di sini aku tengah menciptakan manusia-manusia yang beragamakan cinta, keseluruhan
pesanku adalah tentang cinta. Bagiku cinta bukanlah dosa. Bagiku cinta tidaklah baik atau
buruk—cinta itu baik adanya. Bahkan tingkatan cinta yang paling rendah sekalipun tetaplah baik
adanya karena ia merupakan anak tangga yang paling bawah. Jadi janganlah kau kecewa;
kumpulkanlah nyalimu, temukan seorang sahabat! Dan ingat untuk tidak selalu berpikir tentang
cinta dalam kerangka romantisme,mmmm? Karena kau akan dibuat frustrasi karenanya. Yang
seperti itu juga merupakan penderitaan. Masyarakat kita sama sekali tidak kenal cinta dan
manusia memiliki pemahaman yang salah akan cinta. Pertama mereka tidak kenal cinta dan jika
kadang-kadang mereka mengenal cinta, mereka kecewa karenanya karena mereka memiliki
idealism yang sangat tinggi, idealisme yang tidak manusiawi.

Jika kau mencintai seseorang, ia menghembuskan nafas dan nafasnya tidak sedap. Jika kau
mencintai seseorang maka kau mungkin akan tidak menyukai seribu satu hal di dalam dirinya..
terkadang hal-hal yang sangat remeh. Kau tidak akan pernah mendapatkan manusia yang
sempurna. Sebagaimana kau tidak sempurna, tidak ada seorang pun yang sempurna. Kesulitan
pertama adalah bahwa masyarakat tidak kenal cinta, jadi tak ada seorang pun yang tahu
bagaimana seharusnya mencinta. Kesulitan kedua adalah bahwa kita telah tumbuh dengan ide-
ide romantic tentang cinta yang tidak nyata, tidak otentik, dan tidak aktual.

Jika kau berpegang pada gagasan yang romantis tersebut, bahkan jika pada akhirnya kau
mendapatkan kekasih cepat atau lambat kau akan frustrasi. Jadi buang jauh-jauh ide romantic
tersebut—ide-ide tersebut justru berperan sebagai penghalang. Gagasan-gagasan romantic
tentang cinta justru sangat beracun; meraka adalah bagian dari masyarakat yang sakit. Satu
masyarakat yang tidak kenal cinta menciptakan gagasan-gagasan romantik tentang cinta. Ini
adalah bagian dari permainan yang sama, ia berasal dari paket yang sama. Pertama-tama buat
manusia supaya tidak kenal cinta, dan kemudian beri mereka idealism tentang cinta yang tidak
akan dapat mereka penuhi sehingga mereka terus dalam keadaan limbo. Tanpa cinta mereka
menderita, dengan cinta mereka tetap menderita—penderitaan adalah hal yang pasti

Insan bijak, tanpa cinta, ia akan tetap menikmati kesendiriannya—dalam cinta, ia akan
menikmati sebuah hubungan; ia selalu bahagia sepanjang waktu! Orang dungu saat sendiri ia
kesepian, frustrasi—saat bersama orang lain juga tidak bahagia karena orang lain pun tidak
sempurna. Jadi jangan jadi bodoh—jadilah bijak! Masalahmu akan selesai dengan menciptakan
sedikit kebijakan di dalam dirimu. Jadi mulai besok pagi kamu akan mengambil inisiatif itu
kan,mm? Baguslah kalau begitu

Diterjemahkan oleh Rahmad Darmawan dari http://www.oshoteachings.com/osho-a-loving-
person-cannot-be-ambitious-it-is-impossible-for-a-loving-person-to-be-ambitious/
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